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ABSTRAK

SABIRUDDIN. Proses Produksi Program Mimbar Islam Publik Khatulistiwa
Televis (PKTV) Bontang. Skripsi: Y ogyakarta. 2009.

Penelitian bertujuan mendeskripsikan proses produksi sebuah program di
PKTV, yakni Program Mimbar Islam. Televis merupakan media massa yang
memiliki keunggulan dibandingkan radio dan koran karena sifatnya audio visual.
Oleh karena, seorang programmer dalam memproduksi sebuah program televis
seyogyanya memperhatikan unsur pesan yang ingin disampaikan kepada khalayak
dan menjalankan Standard Operasional Prosedure pertelevisian yang ada.

Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif kualitatif, sehingga
menggunakan pengumpulan data dengan cara wawancara, oObservasi, dan
dokumentasi. Penelitian ini berlokasi di J. Alamanda PC VI PKT. Sementara, sgjian
teoretis menggunakan dua teori yakni produksi pesan (theories of message
production) dan tinjauan tentang produksi program televisi.

Untuk menjawab rumusan masalah, maka sebagal hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa: Tahapan produksi yang dilakukan kerabat kerja PKTV dalam
melahirkan program Mimbar Islam adalah (1) pra produksi, yang terdiri dari survei
khalayak kemudian dilanjutkan dengan penentuan format acara, lokasi, dan artis
(pendukung acara). Setelah itu, biasanya ada tahapan set up and rehearsal (2)
produksi (on air), progran Mimbar Islam diproduksi sekaligus disiarkan karena
formatnya live. Sementara pada tahapan akhir yaitu (3) finishing, melalui Video Tape
Recorder (VTR) dan evaluasi. Di sisi lain, tahapan yang dilakukan kru PKTV dalam
memprodukss Mimbar Islam belum menggunakan standar dunia pertelevisian
berdasarkan Sandard Operasional Prosedure (SOP).

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul penelitian dalam skripsi ini adalah “ProsesdBksi Program Mimbar
Islam Publik Khatulistiwva Televisi Bontgh Untuk menghindari kesalahan
makna dan kerancuan penafsiran, maka penulis memgngerlu adanya
penjelasan judul sehingga maksud yang terkandutegndpenelitian ini akan
memberikan batasan. Batasan dan bahasan yang diomgk&ni:
1. Proses Produksi
Proses berarti runtutan sebuah peristiRecessberasal dari bahasa
Inggris yang berarti sesuatu hal yang dilakukarukimencapai suatu hasil
tertentd. Kata “proses” dalam penelitian ini adalah sebiadtapan terhadap
sesuatu yang diawali dengan perencanaan sampahirkata sebuah hasil
atau produksi yang dikelola secara sistematis sedeagan prosedur.
produksi production) adalah upaya mengubah bentuk naskah menjadikbentu
auditif bagi radio dan bentuk audio visual untuksi®.
Maksud pada penelitian tersebut adalah upaya ydatarkkan tim
kerabat kerja PKTV dalam menjalankan tahapan preidikmbar Islam.

Sedangkan fokus penelitian yaitu pada bulan Jutoé 2008.

! A.S Hormby,Oxford Advanced Learner’s Dictiona(yK: Oxford University Press, 2000),
him 1008.

2 Darwanto Sastro SubrotBroduksi Acara TelevisiYogyakarta: Duta Wacana University
Press, 2004), him 159



2. Program Mimbar Islam

Program berarti rancangan mengenai asas-asasusala-usaha yang
akan dijalankari.Sedangkan program yang dimaksud adalah pada tiemeli
adalah pertunjukkan siaran langsuhigej, atau direkam lebih dahulu, yang
disiarkan oleh jaringan stasiun televisi PKTV ydregbentuk format dialog
interaktif. Sementara Mimbar Islam merupakan namgnam yang disiarkan
oleh Publik Khatulistiwva Televisi dan ditayangkaetigp Jumat malam
dengan menghadirkan narasumber pada kali setigmdayProgram inilah
yang menjadi kajian penelitian dalam skripsi ini.

3. Publik Khatulistiwa Televisi Bontang

Publik Khatulistiwa Televisi (disingkat PKTV) adalastasiun televisi
regional Indonesia dan secara geografis beradaildyat Kota Bontang,
Kalimantan Timur dengamcoverege areawilayah Bontang dan sekitarnya
yang terletak di gedung GOR Pupuk Kaltim, JI. AlaceaPC VI PKT.

Dari penjelasan di atas, definisi operasional jutkrdsebut adalah
tahapan secara sistematis dalam mengelola sebogtapr televisi yang siap
ditayangkan yang dilakukan oleh tim produksi PKTatlpa program Mimbar
Islam dengan menggunakan peralatan yang dimilikigydikelola sesuai

dengan perencanaan.

3 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indondé&emus Besar Bahasa Indonesiaet. 2,
Jakarta: Balai Pustaka, 1989.



B. Latar Belakang Masalah

Televisi merupakan jenis media massa yang hinggairianasih sangat
diminati masyarakat karena sifatnya yang audio alisuTelevisi dapat
menciptakan suasana tertentu, seperti membuat pemérsanya dengan pesan
yang disampaikan dan membuat pemirsanya lebih digtegan televisi. Sejalan
dengan perkembangan pertelevisian di Indonesia Daikingkat nasional
maupun regional atau sering kita sebut televisalloksan pertelevisian mencoba
memberikan program yang dapat menarik perhatiatayhia

Sebuah program yang menarik menjadi alasan bagyarsdsat untuk
menikmati hasil produksi sebuah stasiun televigmé&ntara itu, tema yang
disaksikan dalam pertelevisian tanah air tidalepex$ dari perbincangan tentang
sosial-politik, pop culture sampai permasalahan keagamaan, sehingga antara
program televisi dengan masyarakat harus ada ladtenk Dalam konteks
penyiaran sebuah program harus memperhatikan dakam penyiaran seperti
UU No 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran dan Starmdagrdm Siaran (P3SPS).

Graeme Burton menyebutkan bahwa masyarakat dalagrgon televisi
setidaknya melibatkan beberapa hal, diantaranyagram. Program adalah
bagian dari ritme sehari-hari yang menawarkan ssegmidnformasi dan hiburan
untuk dipilih, dan program akrab dengan obrolan yaeskat, program
merupakan titik acuan dalam argumen-argumen, pmogigalankan dengan

sistem makna di mana melaluinya masyarakat mematiani@a dan dengannya



menjadi kehidupan masyarakat, serta program meitglens masyarakat.
Terkait dengan program sebuah media massa khususbgasi, terdapat
beberapa hal yang patut diperhatikan seorpmogrammer yang mencakup
delapan bagian, yakni: evaluasi jadwal, evaluasigmam, target khalayak,
kemampuan negosiasi, askusisi program, peyelelksiagram, penjadwalan,
dan pemasarah.

Bila dicermati perkembangan penyiaran televisi oraa, kadang-kadang
kita merasa sangat cemas. Hal ini menunjukkan adtapar dan kuat pengaruh
media yang satu ini terhadap manusia. Tayangamgaya ini bisa saja
mengubah pikiran dan kesadaran kita. Sayangnyak sdmua pemilik televisi
broadcastingmemiliki kehati-hatian dalam memanfaatkannya. (Katena itu,
dengan kehadiran televisi lokal diharapkan mampunjade penetrasi dalam
memberikan tayangan program kepada masyarakathenagla dalancoverage
area Seiring menjamurnya televisi lokal, maka fung®dia pun harus tetap
dijalankan khususnya memperbincangkan masalah potensi-pot@ngidimiliki
daerah tersebut. Eksistensi televisi lokal semaiendapat ruang ketika Asosiasi
Televisi Lokal Indonesia (ATVLI) berdiri 26 Juli 2@ di Bali.

Idealnya, sebuah stasiun televisi mampu mendesaimad program acara
yang menarik. Oleh karena itu, kekuatan suatuwstasslevisi biasanya dilihat

dari keunggulan dalam produksi berita. Selainirtti,kegiatan industri penyiaran

4 Graeme BurtonMembincangkan Televisi Sebuah Pengantar Kepadai Stelévisi

(Yogyakarta: Jalasutra, 2007), him 7
> Susan Tyler Eastman,etBroadcast/Cable Programing Strategies And Pragctiad
edition, (Belmont, California USA: Wadswort Publisg Company, 1981), him 20



(broadcasting)terletak padgrogramming rancangan penyiaran dalam memilih
dan mengatur sesuai dengan segmentasi dan fragindmayak sasaran.

Publik Khatulistiwa Televisi (PKTV) merupakan sehuenedia televisi
lokal masyarakat Bontang yang berfungsi sebagaiian@tformasi dalam
menambah wawasan masyarakat Bontang dan sekitaemggai kota industri.
Kehadiran PKTV selama ini lebih memberikan tayangdéau program yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Serupa deelgaisitpada umumnya,
PKTV juga menyajikan sejumlah program yang bernaae$gius, diantaranya:
Siraman Rohani, Mimbar Islam. Demikian pula progr&ulan Ramadhan
seperti pemilihan da’i cilik, film Harun Yahya, ddain-lain.

Kehadiran program Mimbar Islam PKTV Bontang di t@hgnasyarakat
menjadi salah satu alternatif media edukasi agabagai upaya memberikan
pengetahuan dan pemahaman dari berbagai macanempeadtda khalayak yang
tidak terlepas dari kegiatan dakwah. Upaya perkaeugdna Islam tergantung pada
integritas dakwah yang sistematis, sehingga akegipta bila didukung oleh
perangkat sarana dan prasarana yang memadai,i sgparta dakwah termasuk
televisi.

Mimbar Islam merupakan sebuah program rutin yamgydngkan PKTV
sebagai program religi. Program ini menarik untukeldi karena: format
acaranya yang berbeda dengan program religi yamglid@KTV maupun televisi

lokal lainnya yang ada di Bontang. Mimbar Islaniagangkan setiap Kamis

® Ashadi SiregarMenyingkap Media Penyiaran Membaca TV Melihat Rafi@gyakarta:
LP3Y, 2001), him 122

" Asmuni Syukir Dasar-Dasar Strategi Dakwal{Surabaya: Al Ikhlas, 1983), him 178



malam sebagai program dakwah dengan menghadirkamnarg) ustadz sebagai
narasumber setiap kali tayang yang dipandu seogpaesenter. Pada program
tersebut, masyarakat dapat langsung berdialog aseaateraktif dengan
narasumber melalui telepon. Hal tersebut berbedaade program religi lain
yang ada di PKTV. Jika diamati, hasil produksi perg religi baik televisi
swasta nasional maupun televisi lokal yang adaodit@g, cenderung memiliki
format yang sama. Khalayak atau penonton tidalaklingrdialog terkait dengan
program yang ditayangkan. Artinya, komunikasi yaegadi hanya satu arah.
Sementara itu, program Mimbar Islam diformat begbétenonton atau khalayak
untuk berdialog dan bertanya langsung dengan natssuyang ada di studio
sehingga tercipta komunikasi dua arah, masalah yhaggkat pun bersifat
tematik.

Selain format acara, pengelolaan produksi sebuasiust televisi
seharusnya memperhatik&tandard Operasional Prosedu8OP). Oleh karena
itu, penulis ingin mengetahui lebih jauh, apakahTWKketika melaksanakan
produksi program Mimbar Islam mengikuti SOP atalakl? Pada prinsipnya,
SOP ternyata dapat diterapkan untuk berbagai jprofesi, karena prosedur
sangat berguna untuk kelancaran suatu kegiatalggageenyelenggaraan siaran
televisi demi menghindari kesalahn.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik ldaifjut untuk melakukan
sebuah penelitian pada salah satu program di stesdevisi yang ada di Bontang

yakni program Mimbar Islam yang ada pada PKTV.

8 Dedy Iskandar MudaJurnalistik Televisi Menjadi Reporter Profesior{@andung:Rosda,
2005), him.165



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusasalatnya adalah
bagaimana proses produksi program Mimbar Islamgydilakukan PKTV

Bontang?

D. Tujuan Pendlitian
Untuk mengetahui proses produksi program Mimbamisyang dilakukan

PKTV Bontang.

E. Kegunaan Pendlitian
Ada dua kegunaan dalam penelitian ini, kegunaahtipraan kegunaan
teoretis. Kegunaan praktis berupa saran atau rekdese untuk subyek
penelitian baik lembaga atau kelompok individuatkdsi penelitian.
1. Mahasiswa
a) Penelitian ini berguna untuk penelitian selanjutnyggng membahas
tentang proses produksi sebuah program televisi.
b) Sebagai wujud nyata peran serta dalam mengembampgkaikiran serta
mengemukakan pendapatnya yang berhubungan dengaisl&m-an

melalui media televisi.

2. Bagi Masyarakat
a) Dapat digunakan untuk membantu dan memberikan ndsr kepada
masyarakat agar mengetahui proses produksi pasdailslam PKTV.
b) Dapat memberikan masukan serta manfaat kepada rakayadalam

menyikapi program yang disajikan televisi.



3. Bagi Pengelola Stasiun Televisi
a) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi acsamber data untuk
melihat proses produksi program.
b) Dapat memberikan masukkan bagi perusahaan ataansnstagar

menampilkan program yang lebih berkualitas yangtdittkan audiens

Sedangkan kegunaan teoretik atau akademik berugd pangujian
terhadap program Mimbar Islam pada PKTV BontangeRan ini diharapkan
berguna bagi peningkatan dan pengembangan ilmuetsngan, khususnya

televisi serta bermanfaat bagi penelitian selagputn

F. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran pada penelitian sebelumnyaah titemukan tema
pembahasan yang berkaitan dengan penelitian imelflan yang dilakukan
Wenny Lia Nita Rini tahun 2005 di Sekolah TingginB®ngunan Masyarakat
Desa “APMD”, dengan temRroses Produksi Program Acara Dinamika Saburai
TVRI Stasiun Bandar Lampuiidpalam skripsi tersebut peneliti menggambarkan
bagaimana cara pengelola televisi dalam mengomsikéa dan memberikan
gambaran efektif dalam memberikan informasi pembaag, serta
perkembangan wilayah dan kebudayaan masyarakat uragnpebagai obyek
penelitian, dengan harapan masyarakat dapat men@esan yang disampaikan

melalui media Televisi TVRI Bandar Lampung.

® Wenny Lia Nita Rini,Proses Produksi Program Acara Dinamika Saburai T\&®disiun
Bandar Lampungkripsi APMD, 2005.



Penelitian yang dilakukan Ochberta Kuntadi tahu@22@i Sekolah Tinggi
Pembangunan Masyarakat Desa “APMD”, dengan tBmoaes Produksi Acara
Mbangun Desa di Stasiun TVRI Yogyakarta Periodei@itNovember 200%.
Dalam penelitian tersebut, peneliti membatasi mgseduksi yang ada Stasiun
TVRI Yogyakarta dalam upaya penunjangan keberhasii@mproduksi acara
Mbagun Desa dan melihat pada tingkat keberhasitagram acara Mbagun
Desa dengan sarana dan prasarana yang ada dnSt&$li Yogyakarta.

Penelitian yang dilakukan Hesty Cinderela tahun2200Sekolah Tinggi
Pembangunan Masyarakat Desa “APMD”, dengan tBmoaes Produksi Acara
Berita Jogja di TVRI Yogyakarta (Studi Kasus tedqadProses Produksi Acara
Berita Jogja di TVRI Yogyakartd) Dalam skripsi tersebut, peneliti lebih
memfokuskan pada proses produksi berita mulai dksain program, produksi,
tahapan produksi hingga siaran.

Penelitian yang dilakukan Abas tahun 2007 di Ursitas Islam Negeri
Yogyakarta Sunan Kalijaga, dengan tefeoses Produksi Berita Pawartos
Ngayogyakarta di Stasiun Jogja F¥/Skripsi tersebut mengupas tentang proses
produksi berita yang menggunakan bahasa daerahkiama.

Selain skripsi yang telah disebutkan di atas, ada pdul skripsi yang
hampir sama dengan penelitian penulis. Berikut utamt kejadiannya.

Berdasarkan prosedur, bahwa surat ljin Penelitamn Fbkultas kepada Saudara

19 Ochberta KuntadiProses Produksi Acara Mbangun Desa di Stasiun TY&Jyakarta
Periode Oktober-Novembeskripsi APMD, 2001

! Hesty CinderelaProses Produksi Acara Berita Jogja di TVRI YogyakdStudi Kasus
terhadap Proses Produksi Acara Berita Jogja di TYRgyakarta) Skripsi APMD 2002

2 Abas, Proses Produksi Berita Pawartos Ngayogyakarta disiin Jogja TV,Skripsi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2007.



10

Chomsatun akan mengadakan penelitian dengan Rrdskes Produksi Program
Acara Talk Show Agama Islam di Stasiun Ratih B¥un 2007. Namun pada
akhirnya judul skripsi tersebut berubah menj&ioses Produksi Program
Mimbar Islam di Stasiun Ratih TV Keburfiériahun 2008. Skripsi tersebut ada
dan bisa dilacak setelah penulis mengadakan peneliMeskipun secara
kebetulan obyek kajian penulis dengan penelitiabelsennya sama, yakni
Mimbar Islam. Namun perbedaannya terletak pada rigessk program.
Diantaranya dialog interaktifnya, durasi, lokasn@i@ian dan pendekatan yang
digunakan penulis dalam menganalisis stasiun twledebagai upaya
memproduksi program religi.

Secara keseluruhan dari telaah pustaka yang disebdi atas, memiliki
persamaan fokus pembahasan yaitu proses produksls@rogram. Sementara
perbedaannya terletak pada format yang digunakeim stasiun televisi. Selain
itu, keunikan atau perbedaan proses produksi dgarelgian sebelumnya dapat
dilihat pada penggunaan teknologi. Umumnya staselevisi menggunakan
teknologi terbaru, di mana proses mixing audio daixing video sudah
terintegrasi langsung pada komputer. Sehingga preddéing audio dan video
dapat dilakukan secara semi otomatis, yang artmgaih membutuhkan user.
Sementara, PKTV menjalankan proses editing danngpiketul-betul dijalankan
oleh komputer tanpa bantuan user. Oleh karenardtsep produksi pada tahapan

produksi menjadi lebih efisien.

13 Chomsatun Proses Produksi Program Mimbar Islam di StasiunifiRatV Kebumen,
Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 00
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G. Kerangka Teoretis

Kerangka teoretis dalam sebuah penelitian ilmiahgatgah penting.
Kerangka teori merupakan landasan acuan yang aikadlikdn sebagai pisau
analisis terhadap hasil penelitian secara logis alayektif. Sehingga, mutlak
dibutuhkan sebagai dasar-dasar teoretis untuk measbaasalah-masalah yang
akan dihadapi. Dalam kerangka teori penelitiandegpat memaparkan masalah
pokok pada produksi pesan dan proses produksi.
1. Tinjauan Produksi Pesan

Karena penelitian ini berkaitan dengan produksuahlstasiun televisi,
maka teori yang digunakan adalah teori komunikagsga yang membahas
tentang produksi atau pembuatan pedaeofies of message production).
Teori ini penting karena setiap stasiun televisirmiasuk PKTV dalam
memproduksi sebuah program memperhatikan efek pargram yang
disiarkan, sehingga hal tersebut selalu berkagdagai upaya memproduksi
sebuah pesan, tentunya tidak terlepas dengan kstakgin tersebut.

Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu,ritgwoduksi pesan
(theories of message production.)Teori produksi dan penerimaan pesan
seperti yang dikemukakan Stephen W. Littlejohn mialanenggunakan
pendekatan psikologis, yaknipenjelasan sifat yaitu berfokus pada
karakteristik yang berfokus individual yang stalen cara karakteristik ini
berasosiasi dengan sifat dan variable lain- hubumgdara tipe tertentu dan

jenis pesan tertentuSelain itu, pendekatan yang digunakan adalah
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penjelasan keadaayakni berfokus pada keadaan fikiran yang dialarang
pada waktu priodik tertentd.

Seperti yang dikemukakan little John diatas, makpat diketahui
bahwa dalam riset komunikasi pendekatan proseusargpada individual.
Hal tersebut juga bisa digunakan dalam suatu usstdtau lembaga. Media
sebuah lembaga dalam memproduksi sebuah progratunyan akan

mempertimbangkan teori produksi pesan.

. Tinjauan Produksi Program Televisi

Sebuah program televisi yang menarik tentu akanindiin oleh
khalayak, namun sebelum produksi ditayangkan yasdu pdiperhatikan
yaitu bagaimana menyajikan program yang baik. Rmogryang baik,
Menurut JB Wahyudi isi program atau siaran harulspui& Program atau isi
siaran mempunyai tujuan pendidikan, peneranganpatehiburan, dari segi
teknik harus baik dan tidak membosankan. Sedangkaar utama penyajian
juga perlu diperhatikan yakni teknik, tempo, darrageatau seni. Dan
program yang baik harus berorientasi pada pendnton.

Produksi merupakan bagian dari program acara yastgpakan dasar
awal dari desain produksi atau menjadi muara ddursh tahapan produksi,
dengan demikian sebuah desain program akan mesgadin pokok untuk
seluruh kru di dalam melaksanakan produksinya. (datena itu, dalam

memproduksi sebuah program televisi harus mempuagaan dasar yang

him.94

4 Stephen W. LittlejohnTheories of Human CommunicatiofUSA: Wadsworth, 2002),

5 JB. Wahyudi, Media Komunikasi Massa Televi¢Bandung: Offset Alumni, 1986),

him.188-189
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jelas. Acuan dasar tersebut tidak dapat dipisadhpen, bahkan selalu saling
mengisi dengan lainnya Acuan dasar tersebut meliputi:
1. Ide
Ide merupakan buah pikiran dan ide muncul darinmea program
siaran, dalam hal ini produser atau orang laini [Dartersebut ada pesan
yang akan disampaikan kepada masyarakat.
2. Pengisi acara
Pengisi acara (talent) merupakan profesi yang akamgisi sebuah
program siaran berupa presenter, narasumber, dtalbaik yang masih
baru atau yang sudah populer di masyarakat. Umumdsgiam
memproduksi sebuah program, pengisi acara memaerlukaktu, dan
kerja yang banyak. Sehingga kerjasama yang bai#raarkru dengan
pengisi acara harus terjalin untuk menghasilkagnam yang baik.
3. Peralatan
Betapapun kecilnya suatu studio, pasti dilengkapigan berbagai
perlengkapan, misalnya, kamera elektronik, lampikrapon, dekorasi,
siklorama dan alat-alat komunikasi yang sangaturexrgDi samping itu,
dibangun ruang operasional yang dilengkapi dengaalgtan elektronik
serta perekam gambar. Yang penting dilakukan adsdglala peralatan

harus ditingkatkan sejalan dengan perkembangaoltakin

16 Darwanto, Televisi Sebagai Media PendidikafYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him.
233
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4. Kelompok kerja produksi
Kelompok kerja produksi merupakan satuan kerja yakgn
menangani kerja produksi secara bersama-sama sdrapihikaryanya
baik untuk disiarkan. Dalam pelaksanaan tugas,niedi kerja dibagi
menjadi empat satuan kerja yang terdiri dari; satkarja produksi,
satuan kerja fasilitas produksi, dan satuan key@ator teknik.
5. Penonton
Penonton adalah sasaran setiap program siaran gdaimya
heterogen, karena itu agar lebih efektif dalam per@an pesan,
penonton yang heterogen tadi disegmentasikan. &gdirpenonton
diharapkan memberikan umpan balik setelah mengpnatgram siaran,

agar dapat dijadikan sebagi bahan upaya penyemgurna

Fred Wibowo menyebutkan bahwa sebuah acara telesgfielum
ditayangkan tentunya akan melewati tiga tahapamasedenganStandard
Operasional ProsedurdSOP). Tahapan produksi tersebut yaitu pra praduks
produksi, dan pasca produKsi
a. Pra Produksi

Tahap ini merupakan tahapan awal dalam bagi sequesduser dan
harus dilakukan secara rinci dan baik, dalam tahgpa produksi dibagi

dalam tiga tahap:

" Wibowo Fred;Teknik Produksi Program T\(Yogyakarta: Pinus, 2007), him. 39-42
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1) Penemuan Ide
Tahapan ini dimulai ketika seorang produser menamuéle atau
gagasan. Dari ide tersebut kemudian dilakukan s$ebisgt khalayak.
Setelah survei dilakukan dan ditemukan data seadlird maka seorang
produser atau penulis naskah menulisnya menjadadetaskah kasar.
2) Perencanaan
Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerjajyeenpurnaan
naskah, pemilihan artis, lokasi, dan kru. Selatimessi dana, penyediaan
biaya dan rencana alokasi merupakan bagian danhpanaan yang perlu
dibuat secara hati-hati dan teliti.
3) Persiapan
Tahap ini meliputi pemberesan semua kontrak, panjidan surat-
menyurat. Latihan para artis dan pembuateiting meneliti dan
melengkapi peralatan yang diperlukan. Semua pensiap paling baik
diselesaikan menurut jangka kerjenge scheduleyang sudah ditetapkan.

b. Produksi

Pada tahap ini, prinsipnya menvisualisasikan konsegkah atauun
down agar dapat dinikmati pemirsa, dimana sudahbatkhn bagian lain
yang bersifat teknis. Karena konsep tersebut aggratd dilihat harus
menggunakan peralataequipment yang sudah pasti ada orargpératon
terhadap peralatan tersebut agar dapat beropesasiebih dikenal dengan

production servic¥.

18 Ciptono SetyobudiTeknologi Broadcasting T\(Yogyakarta: Graha llmu, 2006), him.57
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Dalam pelaksanaan produksi, sutradara menentukas ghoot yang
akan diambil di dalam adegascéné. Biasanya sutradara mempersiapkan
suatu daftashoot(shoot lis} dari setiap adegan. Sering terjadi satu kalimat
dalam skenario (naskah film cerita atau film céritipecah menjadi beberapa
shoot diantaranya,Long Shoot (LS), Total Shoot (TS),Close-Up (CU).
Shooting listadalah daftar gambar yang akan diambil sesuaiatengutan
pada treatment secara detallreatment merupakan pengembangan dari
sinopsis yang dibuat produser.

Selain itu, pedoman lainnya yaistory boardberupa gambaran tentang
visual yang akan diambil berdasarlsimooting list dibuat dalam kotak-kotak
sesuai dengan jenssiootyang direncanakan.

c. Pasca Produksi

Pasca produksi memiliki tiga langkah utama, yaetliting offline,
editing online, dan mixingdalam hal ini terdapat dua macam tekadkting,
yaitu: pertama yang disebhltliting dengan teknik analagtaulinier. Kedua,
editing dengan teknik digitataunon linier dengan komputer.

Standard Operasional Prosedudalam memproduksi sebuah program
acara dapat dibedakan berdasarkan.

a) Live show
Tahapanya meliputi
1. Pra production,
2. Set up and Rehearsel

3. Production

19 Hasil catatan mata kuliaRroduksi Acara Televishahasisiwa KPI semester VII, tanggal
13 Februari 2008.



b) Delayed Show
Tahapanya meliputi
1. Pra production
2. Set up and Rehearsel
3. Production

4. Post production

Skema Proses Produksi
TECH. DIRECTOR
BRODUCTION ENG;%EEENG TECHNCAY
EQUIPYENT EIGER
, (PERATOR
Ide Kreaf

Non-rama

o Nastahatzy
Rundown

OPERATOR

L—n

Adaplasi

PRODUCTION PRODUCTION
MANAGEMENT PEOPLE

BIECUTIE
PRODISER
PRODISER)
PRODLCTON
DRECTOR
SUTRADARY)

POST
PRODUCTION

PRODUCTION
PEOPLE

OFFLINE
EDITING

ONLINE EDITING

SUBTITLING

HIXING

DUBBING

CICIEE

Sumber: Diambil dari buku Teknologi Broadcasting Tiptono Setyobudi

17

Untuk memperkuat penjelasan Fred tentang kegiatgratan yang

berhubungan dengan produksi program. Terdapat dodapat yang dijadikan

referensi dalam produksi acara televisi, yaitu Aldartzel dan Gerald Millerson.

Mereka berpendapat sebagaimana yang dibaliwanto sebagai berikeft.

2 Darwanto Sastro Subrotop. cithim. 168-169
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Gerald Millerson Alan Wurtzel

Pre Production

1. Ide a. Pengembangan konsep

2. Naskah kasar b. Menetapkan tujuan

3. Perencanaan awal: dan pendekatan produksi
interpertasi produksi, stage desain, c. Penulisakah
tata cahaya, make up, costume, dan d. Productietimge
fasilitas teknik (Rapat produksi tim inti

4. Naskah: casting (seleksi pengisi acara) gaenujuan pemberian
sesuai naskah), kontrak artis informasi dan pembagian

kerja)

Set up and Rehears@lersiapan dan latihan)

Set up
5. Perencanaan teknis, meliputi: e. Penataan dekasi
a) Pemantapan penyajian produksi f. Penataan cahaya
b) Perencanaan penyajian produksi g. Penataan suara
secara rinci h. Mempersiapkan video
c) Graphic (bentuk materi ilustarasi), tape, dan film playback

Properties (alat pendukung yang dibutuhkan),
special effecs (jenis suara yang dimunculkan)
d) Administrasi produksi
e) Konstruksi produksi

f) Insert dari kepustakaan film
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graphic, pengambilan lokasi

untuk film/video

Rehearsal

6. Rehearsal script a. Dry rehearsal (latihan
(latihan sesuai dengan naskah) tanpa kostum)

7. Pre studio rehearsal, meliputi: b. Camera blodkg
Latihan pemain, pengukuhan produksi, detompokkan
penentuan akhir mengenai tata cahaya gdpelnilan gambar)
fasilitas produksi, penentuan efek c. Run througtih@n
review/edit:insert dengan dilengkapi

8. Camera script kamera, set, tata aghay
Mempersiapkan: Breakdown sheet, d. Dressarshke
camera cards, cue cards, promerts. (latihan dengan

Transportasi untuk: Peralatan, properties, menggunakan kostum)
Costume
9. Persiapan studio
10.Blocking camera
11.Run through
12.General rehearsal
Production
Post Production
13.Video tape recording

14.Pemilihan bahan editing
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15. Editing

16. Review (menilai secara utuh hasil editing)

17.Transmisi (program siap disiarkan)

Selain pra produksi, produksi, dan pasca produélsagai tahapan proses,
yang perlu diperhatikan bagi seorang produser dataenencanakan sebuah
produksi program televisi, yakni materi produlsarana produksieuipment
biaya produksi f{nancial), organisasi pelaksana produksi, dan tahapan
pelaksanaan produksi
a. Materi Produksi

Materi produksi dapat berupa apa saja. Kejadiamgglaman, hasil
karya, benda, binatang, dan manusia merupakan bgdramn dapat diolah
menjadi produksi yang bermutu. Kepekaan yang Krdatam melihat materi
produksi ini, dimungkinkan oleh pengalaman, pendidj dan sikap kritis.
Selain itu visi akan banyak menentukan kesangguyamenjadikan materi
produksi itu berkualitas.

Suatu kejadian yang istimewa biasanya merupakaarnmbduksi yang
baik untuk program-program dokumenter atau sinetrdamun masih
diperlukan hasil riset yang lebih mendalam.

Dari hasil riset materi produksi, muncul gagasau atle yang kemudian
akan diubah menjadi tema. Tema ataupun konsep gmogkemudian

diwujudkan menjadireatment . Treatmenfaitu sebuah langkah pelaksanaan

21 Ered WibowoJoc.cit, him 23
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perwujudan gagasan menjadi program. Dr@atmentakan diciptakan naskah

atau langsung dilaksanakan produksi program.

. Sarana Produksi

Sarana merupakan penunjang terwujudnya ide meikjakret, yaitu
hasil produksi. Tentu saja diperlukan kualitas atndar yang mampu
menghasilkan gambar dan suara secara bagus. kKepaganya peralatan itu
mendorong kelancaran sebuah persiapan produksi.

. Biaya Produksi

Tidak terlalu sederhana merencanakan biaya untatki suoduksi. Dalam
hal ini, seorang produser dapat memikirkan samgjaul mana produksi itu
kiranya akan memperoleh dukungan finansial dariuspasat produksi atau
stasiun televisi. Oleh karena itu, perencanbadgetatau biaya produksi
dapat didasarkan pada dua kemungkinan, ydihancial oriented)yaitu
perencanaan biaya produksi yang didasarkan padangkiman keuangan
yang ada dan yang kedua adalah perencanaan b@yakpr yang didasarkan
atas tuntutan kualitas hasil produksi yang maksiialam hal ini tidak ada
masalah keuangafqguality oriented).

. Organisasi Pelaksanaan Produksi

Suatu program televisi melibatkan banyak orang.aappelaksanaan
shooting berjalan lancar, produser harus memikirkan jugaypsunan
organisasi pelaksanaan produksi yang serapi-rapiBatu organisasi
pelaksana produksi yang tidak disusun secara kapi menghambat jalannya

produksi. Dalam hal ini, produser dapat dibantin @lsisten produser.
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Pelaksanaan produksi untuk produksi program televistudio memiliki
nama yang berbeda pula. Sutradara disebut pengasgham atau program
director (PD). Fungsi dan tugasnya mirip sutradasssten sutradara disebut
Floor Director (FD) tugasnya membantu sutradara mengarahkan petaain
kru di dalam studio rekaman gambar. Pembantu Pahd&niogram yang lain
adalah switcher bertugas membantu pengarah acara swétch kamera
melalui tombol di meja kontrol.

Sehingga dalam operasional produksi siaran seetaa membutuhkan
tenaga yang memiliki kemampuaski|l) sesuai dengajob descriptionsagar
proses produksi program acara berjalan sesuai deneg@ana dengan hasil
semaksimal mungkin. Secara sederhana bahwa kebutaelevisi terhadap
Sumber Daya Manusia menjadi pertimbangan utamamdat@enyusun
struktur organisasi yang ditentukan oleh skalaasiaapakah bersifat nasional
atau lokal.

Pelaksanaan operasional ialah mereka yang merupbkgian dari
stasiun televisi yang terlibat dalam kerja penyiargakni para teknisi, para
perancang dan staf produksi yang membuat acar& stasiun televisi it

Dalam pengelolaan sebuah program televisi, yangishdiperhatikan
yakni satuan kerja dalam pelaksanaan produksi gasgai dengan tugas dan
tanggung jawab. Adapun tim produksi televisi disamiga: produser,
pengarah acara, penulis naskah, asisten pengaeaf, gengarah teknik,
penata suara, penata cahaya, rekayasa dekorasgargkn lapangan,

cameramen, teknié?.

22 Morissan Jurnalistik Televisi Mutakhir(Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), him. 273-274

2 Darwanto Sastro Subratoc.cit him 56-60
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H. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian deskriptif, yaitu berusaha menklaarigambaran yang
sejelas-jelasnya bagaimana proses produksi prolytiambar Islam di PKTV
Bontang, dalam penelitian ini hanya memaparkarasitatau peristiwa yang
terjadi. Artinya tidak mencari hubungan, tidak magnghipotesis atau
membuat prediksi. Pengertian metode penelitian rgagk bertujuan
melukiskan secara sistematis fakta atau karakiemstpulasi tertentu atau
bidang tertentu secara faktual dan cerffat.
2. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi thssun televisi lokal
PKTV di Bontang, Kalimantan Timur yang terletakghdung GOR Pupuk
Kaltim, JI. Alamanda PC VI PKT.
3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah informan yang paling Iogigang jawab dalam
produksi program Mimbar Islam diantaranya produpengarah acara, serta
semua jajaran yang secara tim berperan langsurgmdahemproduksi
program Mimbar Islam. Selain itu, orang yang memgosisi dalam struktur
di PKTV seperti pimpinan atau direksi sebagai bagiari subyek penelitian.
4. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah program Mimbar Islam yaipgodiuksi. PKTV.

24 Rakhmad JalaluddirMetode Penelitian Komunika@Bandung, PT. Remaja Rosdakarya,
1986), him. 24
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5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktau avawancara
formal. Wawancara terstruktur adalah wawancara atemgenggunakan
pertanyaan yang menggunakan format standar yawgiteari daftar
pertanyaan yang sudah jefas.

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data primer éhforman,
diantaranya: manager PKTV karena seorang managerpaie@n orang
yang paling paham seluk beluk PKTV. Selain manager,inti juga
merupakan informan primer dalam mendapatkan datankamereka
adalah orang yang sangat bertanggung jawab damatddngsung dalam
memproduksi program Mimbar Islam.

b. Observasi

Teknik observasi yang digunakan adatain partisipasi Observasi
non partisipasiadalah metode observasi di mana peneliti hanganbdak
sebagai observan tanpa ikut terjun melakukan tddifiseperti yang
dilakukan kelompok yang diteliti, baik kehadirargietahui atau tidaik®
Metode ini digunakan karena penelitian ini berspgahelitian lapangan
maka penting melakukan observasi yakni dengan pargliti langsung
mengamati pada saat proses produksi program Minsteam. Dengan

tujuan peneliti membuktikan langsung kejadian seaalvyektif, tanpa

% Robert L. Miller and John D. BrewerThe A-Z of Social Researdhondon, SAGE
Publications, 2003), him 167
% Rachmat Kriyantonoleknik Praktis Riset Komunikgsiakarta: Kencana, 2007), him.108
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harus melibatkan diri pada saat proses produksgigainniayang tetapi data
yang didapatkan melalui metode ini akan dicatatrsejelas.
c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan datg ggveroleh
dari catatan (data) yang telah tersedia atau tikarat pihak laify.

Teknik ini digunakan untuk memperoleh dan mencdé&dh secara
langsung tentang profil program PKTV dan hal- hahy berkaitan
dengan program Mimbar Islam. Teknik ini bertujuartuk mendukung
data dan didukung dengan dokumentasi berupa fotw yangsung
diambil dari lokasi penelitian. Di samping itu, pdti akan mengambil
dokumen atau file yang ada pada PKTV sebagai pkdgnmformasi dari
hasil perolehan data melalui observasi dan wawargidapangan yang
dilakukan.

6. Analisis Data

Untuk mengolah data yang diperoleh dari penelitian penulis
menggunakan analisis dataskriptif kualitatif Yakni analisis data yang telah
diperoleh dengan membangun penjelasan secara mdskilata yang
diperoleh sehingga temuan hasil penelitian akasajiesecara runtut, detail
dan mendalam. Metode deskriptif yang dimaksud &dalatodenon stastik
dengan penyajian atau pola pikir dari umum ke kbffiKesimpulan dan
interpretasi dilakukan secara rasional dan obydldrfiasarkan temuan data.

Karena metode deskriftif menuturkan dan menampilkiata yang ada,

2" Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunika@lalang:UMM Press, 2007), him.140
% Lexy J. MoelangMetode Penelitian KualitatifBandung: PT Rosda Karya, 1993), him 10
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misalnya situasi yang dialami, satu hubungan, kagjapandangan, sikap
yang menampak, atau tentang proses yang sedarandmrhg pengaruh
yang sedang bekerja, kelainan yang sedang muneugnklerungan yang
menampak, pertentangan yang meruncing, dan selyagain

Langkah analisis yang akan dilakukan:

1. Mengumpulkan data

2. Mengkalisifikasikan seluruh data dan mengedit sdselzutuhan

3. Menyusun data sesuai yang direncanakan

4. Melakukakan analisa untuk menjawab rumusan masalah

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam mengarahkan pembahasan itia@ndhi,
penyusun membuat sistematika pembahasan yang itetbagdi empat bab.

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi penegadah latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunazenelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretis, metode penelitiansdda@matika pembahasan.

Kemudian dilanjutkan bab 1l, yang dibahas pada badsebut yakni,
gambaran umum program Mimbar Islam yang meliputijarab dan
perkembangan. Selain itu, juga dilengkapi deskppsgram Mimbar Islam yang
meliputi latar belakang, visi misi, jangkauan si@rget audiens, unsur-unsur

dialog, durasi, dan tim produksi.

2 Winarno SurakhmandPengantar Penelitian llmian Dasar, Metode dan Tkkridisi
ketujuh, (Bandung: Tarsito, 1994), him.139
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Bagian bab Il merupakan uraian pembahasan tentangses produksi
program Mimbar Islam berupa pemaparan proses psbdukgram (tahapan)
dan dilengkapi dengan analisis penulis.

Sedangkan pada bab IV sebagai bab penutup sebasgjhiakhir dalam

penelitian berisi tentang kesimpulan, saran-sasankdta penutup.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pendekatan dan analisa data terhallmphseraian dalam
penulisan skripsi ini, maka hasil penelitian yamdah dilakukan di PKTV
menunjukkan bahwa proses produksi Mimbar Islampuéti
Tahapan produksi yang dilakukan dalam melahirkaoggam Mimbar
Islam adalah pra produksi, yang terdiri dari sunkdialayak kemudian
dilanjutkan dengan penentuan format acara, lokksi,artis (pendukung acara).
Setelah itu, dilaksanakan produksin(air). Sementara pada tahapan terakhir
yaitu finishing melaluiVideo Tape RecordefVTR) dan evaluasi. Sementara
tahapan yang dilakukan kru PKTV dalam memproduksnbér Islam belum
menggunakan standar dunia pertelevisian berdasadkandard Operasional
Prosedure (SOP) Sebagai akhir kesimpulan, penulis ingin mepaikan
beberapa hal yang berkaitan langsung saat progranbdi Islam diproduksi.
Hal tersebut menjadi faktor pendukung, diantarakgpabilitas narasumber,
partisipasi langsung audiens, tema sesak@inder eventadanya kerjasama pihak
BPUI. Di sisi lain, faktor penghambatnya bisa dilihdari kedisplinan
narasumber, SDM dan peralatan yang kurang, damake&lmampuan presenter

dalam memandu program.

B. Saran
Selama melakukan penelitian di PKTV pada progranmbéir Islam,
penulis menilai bahwa meskipun dengan kondisi Sunilsya Manusia yang

masih terbatas, namun para kru bertanggung jawdbmdanelaksanakan

71
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tugasnya. Oleh karena itu, penulis menyarankanraphesaran yang kiranya
dapat bermanfaat, diantaranya:

1. Proses produksi hendaknya menggunakan konsep yaohgh sbaku atau
sesuai dengaBtandard Operasional Prosedurkonsep ini digunakan agar
produksi dapat lebih terkontrol. Sehingga tahajpsiapan produksi dapat
terpenuhi agar lebih mengedepankan mutu dalam meah program
berkualitas.

2. Dalam memproduksi sebuah program hendaknya didukilstgpendukung
kegiatan (sarana dan prasarana) produksi sehingggam yang disiarkan
lebih menghasilkan kualitas siaran yang baik seréanpunyai daya tarik
yang tinggi kepada pemirsa. Oleh sebab itu, pemgiogram perlu
memahami strategi dan sasaran yang akan dicapai.

3. Mengadakan rekuitmen anggota sesuai dengan komHIV dengan

mengedepankaskill calon karyawan atau kru.

C. Kata Penutup
Segala puji hanya bagi Allah, penulis haturkan karatas Rahmat dan
karunia-Nya, serta kesehatan yang telah la beskéama penulisan skripsi ini,
akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan.
Dengan segala usaha dan kemampuan yang maksirhahyak penulis
dapat menyelesaikaamanahkampus berupa pembuatan skripsi. Penulis sadar,

bahwa dalam karya ini tentunya terdapat banyak l&lesa, baik dari segi
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penulisan, pemaparan dan interpretasi. Akan tgiepulis tetap berkeinginan
untuk memberikan yang terbaik.

Saran, kritik konstruktif, dan evaluasi dari berdagihak sangat
diharapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Semoganénjadi karya perdana
untuk memunculkan karya-karya ilmiah bagi penulis ndasa mendatang.
Harapan penulis, semoga karya yang belum sempuainaemberikan setitik
manfaat untuk menambabh ilmu dan pengetahuan bag)gua.

Akhirnya, hanya kepada Allah kita harus merendahktm demi

mencapai kesuksesan dunia akhirat, tidak kepadmggya.Wassalam



DAFTAR PUSTAKA

Burton, Graeme, Membincangkan Televisi Sebuah Pengantar Kepada $alevisj
Y ogyakarta: Jalasutra, 2007.

Eastman, Susan Tyler, etc, Broadcast/Cable Programing Strategies And Pragtice
2nd edition, Belmont, California USA: Wadswort Publishing Company,
1981.

Hormby, A.S, Oxford Advanced Learner’s Dictionakyik: Oxford University Press,
2000.

Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikaset. 2, Malang: UMM Press,
2007.

Iskandar Muda, Dedy Jurnalistik Televisi Menjadi Reporter Profesion&landung:
Rosda, 2005.

Jalaluddin, Rakhmad, Metode Penelitian KomunikasiBandung: PT. Remaga
Rosdakarya, 1986.

Kriyantono, Rachmat Teknik Praktis Riset Komunikadakarta: Kencana, 2007.
Littlgohn, Stephen W, Theories of Human CommunicatjdhSA: Wadsworth, 2002.

Miller, Robert L and John D. Brewer , The A-Z of Social Researdhondon: SAGE
Publications, 2003.

Moelang, Lexy J, Metode Penelitian KualitatiBandung: PT Rosda Karya, 1993.
Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhif3ogor: Ghalia Indonesia, 2004.
Setyobudi,Ciptono, Teknologi Broadsasting TW ogyakarta: Graha Ilmu, 2006.

Siregar, Asradi, Menyingkap Media Penyiaran Membaca Televisi MeliRaidiq
Y ogyakarta: LP3Y, 2001.

Subroto, Darwanto Sastro, Produksi Acara TelevisiYogyakartae Duta Wacana
University Press, 2004.

---------- Televisi Sebagai Media Pendidikarogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2007.

Surakhmand,Winarno, Pengantar Penelitian llmian Dasar, Metode dan TkkBdisi
ketujuh, Bandung: Tarsito, 1994.

74



75

Syukir, Asmuni, Dasar-Dasar Strategi Dakwalsurabaya: Al Ikhlas, 1983.

Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesizet.
2, Jakarta: Balai Pustaka, 1989.

Ueno, Shigeki, News Program Production A Simple Guide For Broatogs
Journalist Japan: MMTC, JICA and NHK, 1990.

Wahyudi JB, Media Komunikasi Massa TeleviBiandung: Offset Alumni, 1986.

Wahyuni, Hermin Indah, Televisi Dan Intervensi Negara Konteks Politik Kakean
Industri Penyiaran Televis¥ ogyakarta: Media Pressindo, 2000.

Wibowo, Fred, Teknik Produksi Program Televi¥ogyakarta: Pinus, 2007.

Sumber Lainnya:

Abas, Proses Produksi Berita Pawartos Ngayogyakarta dsfsin Jogja TVSkripsi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2007.

Chomsatun, Proses Produksi Program Mimbar Islam di StasiuniiR@/ Kebumen,
Skripsi Universitas Isslam Negeri Sunan Kalijaga 2008.

Lia Nita Rini, Wenny Proses Produksi Program Acara Dinamika Saburai TVRI
Stasiun Bandar Lampungkripst APMD, 2005.

Kuntadi, Ochberta Proses Produksi Acara Mbangun Desa di Stasiun TVRI
Yogyakarta Periode Oktober-Novembskripst APMD, 2001.

Cinderela, Hesty Proses Produksi Acara Berita Jogja di TVRI Yogy&kaStudi
Kasus terhadap Proses Produksi Acara Berita Jogjd\dRI Yogyakartg)
Skripsi APMD 2002.

http://id.wikipediaorg/wiki/PKTV

www.pktvhews.com

75



INTERVIEW GUIDE

Manager Program dan Penyiaran

Bagaimana gambaran identitas PKTV? Mdliputi:

1

2.

Sejarah dan perkembangan PKTV?

Terkait eksistensi PKTV selamaini, apavisi dan misi PKTV?
Bagaimana kondisi Sumber Daya Manusia PKTV ?

Dalam menentukan sebuah program, pertimbangan apa yang digunakan?

Apasgjaprogram yang adadi PKTV, lebih khusus program religi (Islam)?

Koordinator Produks dan Teknik

1

Bagaimana pengemasan sebuah program, khususnya program religi agar lebih
menarik dan mudah dipahami oleh penonton serta pemilihan topiknya seperti
apa?

Siapa sgja yang termasuk unit pelaksanaan kerja dalam tim produks program
Mimbar 1slam?

Apa tugas dan tanggung jawab masing-masing yang termasuk dalam tim
produksi?

Sarana apa sgja yang digunakan untuk dipakal setiap kali produksi?

Bagaimana koordinasi dengan instansi lain dalam rangka produksi dan promosi
program?

Bagaimana tahapan produksi program Mimbar Islam?yang meliputi pra
produksi, produksi dan pasca produksi

Bagaimana aur produksi Mimbar Islam saat on air?



Produser Program Mimbar |slam:

1

2.

Bagaimana deskripsi program Mimbar Islam?
Sejak kapan program Mimbar mulai diproduksi?
Apalatar belakang dan visi misi Mimbar Islam?
Apasgamateri Mimbar Islam?

Siapa sgjatarget audience (segmentasi penonton)?
Sejauh mana jangkauan siar Mimbar Islam?

Bagaimana proses produksi program Mimbar Islam?

Pengarah Teknik dan Kameramen

1

2.

3.

Fasilitas apa sgja yang dipersiapkan sebelum produksi program ?

Bagaimana penataan dekorasi tentang tata letak dekornya?

Apasgja yang perlu dipersiapkan sebelum produksi program?

Ada berapa jumlah yang digunakan setiap proses pengambilan gambar program

Mimbar Islam, serta shot yang sering digunakan?

Pertanyaan Umum Kepada Semua I nforman:

1

Apasgjakendala-kendala yang dihadapi terkait proses produksi Mimbar Islam?
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Sebelum on air, kru mempersiapkan properti yang dibutuhkan pada saat on air dan
mengatur dekorasi, termasuk setting tempat presenter dan narasumber

Ruang studio, menjelang on air (live) program Mimbar Islam, terlihat kamerayang
dilengkapi fasilitas Chroma Key



Control room, nampak dari kiri master control sedang memilih gambar dengan
menggunakan mixer visual, Sementara di sebelahnya, terlihat operator telepon membantu
mengoerasikan mixer audio

Control room, dari kiri terlihat peneliti.Sementara operator telepon tengah menerima
telepon masuk dari pemirsadi rumah pada segmen dialog interaktif
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